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PENDAHULUAN 

l.l. Latar Bclakang Pcncntuan Pokok Bahasan 

Akuntansi mcrupakan scpcrangkat alat yang mcngolah data kcuangan 

menjadi informasi yang digunakan untuk pcngambilan kcputusan bagi pihak­

pihak yang bcrkcpcntingan. lnfonnasi akuntansi yang dihasilkan harus rclcvan 

dan handal agar pihak pcrusahaan maupun pemerintah, bank. investor. kreditur, 

dan lain-lain tidak salah dalam mengambil keputusan. Namun, di era globalisasi 

yang membawa libcralismc di segala bidang tcrmasuk ekonomi senng 

mcnimbulkan kccurangan dalam mclaporkan infom1asi akuntansi sebuah 

perusahaan. Untuk itulah informasi akuntansi bcrupa laporan keuangan harus 

dipcriksa olch auditor. Hal ini dilakukan untuk memberikan pendapat laporan 

kcuangan pcrusahaan disajikan sccara wajar dan sesuai dcngan prinsip akuntansi 

yang berlaku umum. 

Mcnurut hasil pcnclitian Mayangsari (2003). pcndapat auditor yang ahli dan 

indepcndcn bcrbcda dcngan auditor yang hanya mcmiliki kcahlian saja namun 

tidak indcpcndcn. Pcndapat auditor yang ahli dan indcpcndcn mcmpunyai tingkat 

prcdiksi yang lcbih baik. Olch karcna itu. pcmcriksaan :vang dilakukan auditot· 

harus mcnjunjung tinggi dan mcmpcrtahankan indcpcndcnsinya yang bcrkaitan 

dcngan proses pcmcriksaan laporan kcuangan scrta mcmbcrikan pcndapat dan 

mcngambil tindakan scsuai standar pcmcriksaan tanpa dipcngaruhi olch tckanan 

manaJcmcn. 
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Pertimbangan auditor atas kemampuan perusahaan untuk going concern 

harus berdasarkan pada ada tidaknya kesangsian dalarn diri auditor sendiri 

terhadap kemampuan sebuah perusahaan untuk going concern dalam periode satu 

tahun sejak tanggal laporan keuangan auditor. Selain itu menurut penelitian yang 

dilakukan Yusnitasari dan Setiawan (2003), auditor harus mempertahankan 

independensinya dalam memberikan opini going concern. Dengan independensi, 

auditor akan menyatakan keputusan going concern yang lebih baik sehingga 

auditor dapat mempertahankan keputusannya kepada masyarakat. Keputusan 

going concern sebuah perusahaan merupakan sesuatu yang sulit. Bukti-bukti 

empirik menunjukkan bahwa auditor sering salah dalam memberikan pendapat 

mengenai hal tersebut. Seperti dalarn kasus Enron, perusahaan tersebut telah 

diaudit dengan opini wajar tanpa syarat, namun setelah beberapa saat ternyata 

Enron tidak mampu untuk terus beroperasi atau sudah tidak marnpu lagi untuk 

going concern sehingga auditor dianggap gaga! dalam memberikan opini yang 

jujur. Auditor Enron, yaitu Arthur Andersen, dituduh tidak independen dalam 

melaksanakan tugasnya. 

Kegagalan dalam mendeteksi kemungkinan ketidakmarnpuan perusahaan 

untuk going concern menimbulkan social cost yang besar bagi auditor. Tingkat 

kepcrcayaan masyarakat terhadap profesi auditor menjadi menurun. Pendapat 

auditor tentang kemampuan perusahaan untuk going concern memang sangat 

kompleks, oleh karena itu pendapat auditor tersebut harus didukung dengan 

keahlian audit yang dimiliki para auditor dan independensi. Dengan independensi 
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auditor dapat mcnggunakan keahliannya dalam mcnyatakan pcndapatnya dcngan 

tcpat. 

1.2. Pokok Bahasan 

Bcrdasarkan latar bclakang di atas. maka pokok bahasan yang akan dibahas 

dalam makalah ini adalah ·' Hagaimana pcranan kcahlian dan independensi 

seorang auditor untuk mcmutuskan going concern sebuah pcrusahaan ." 

1.3. Tujuan Pembahasan 

Tujuan pcmbahasan dari penyusunan makalah tugas akhir ini adalah 

menjclaskan halma kcahlian dan indepcndensi auditor memiliki pcranan pcnting 

untuk mcmutuskan going concern perusahaan. 




